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ABSTRAK 

 

Fadlin Rimpansa. 2021. Hubungan Antara Tingkat Kemandirian Dengan Risiko 

Dekubitus Pada Pasien Stroke Tirah Baring Di Rumah Sakit Umum Daerah 

Prof.Dr.H.aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan, Jurusan Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. dr. H. Muhammad Isman 

Jusuf, Sp.S, Pembimbing II Ita Sulistiani Basir, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

Akibat yang sering terjadi dari adanya penyakit stroke tersebut menyebabkan 

penderita menjadi keterbatasan fisik, kecacatan dan kelemahan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah ketidakmampuan dalam melakukan 

perawatan diri, menyebabkan kemandirian pasien terganggu sehingga pasien akan 

lebih banyak bergantung pada orang lain. Semakin lamanya hari perawatan, 

penderita juga akan mengalami tirah baring yang lama sehingga mempunyai 

risiko tinggi terhadap terjadinya luka dekubitus. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan antara tingkat kemandirian dengan risiko dekubitus pada 

pasien stroke tirah baring. 

Desain penelitian survey analitik, metode cross sectional dengan 35 sampel di 

Rumah Sakit Umum Daerah Prof.Dr.H.Aloei Saboe Kota Gorontalo. Analisis data 

menggunakan uji Chi square. 

Hasil penelitian menunjukkan 57,1% responden memiliki tingkat ketergantungan 

dengan risiko tinggi dekubitus sebanyak 60,0%. Hasil uji statistik tingkat 

kemandirian dengan risiko dekubitus diperoleh ρ-value = 0,036 (<α 5%). Dapat 

disimpulkan ada hubungan antara tingkat kemandirian dengan risiko dekubitus 

pada pasien stroke tirah baring di Rumah Sakit Umum Daerah Prof.Dr.H.Aloei 

Saboe Kota Gorontalo. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dalam meningkatkan perawatan kepada pasien stroke. 

Kata kunci  :Risiko dekubitus, stroke, tingkat kemandirian 
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